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KATA SAMBUTAN
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semaban hari semakiin mwenibghatl  akan kelbwluhan pelayanan
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II~“"l|'-"4'l'll'-t vy barus dbmiliki oleh setiap SOM Keschatan, Oleh
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KATA PENGANTAR

Dengan Mmemanjatkan rasa svukur  kehadirat  Allah SWT.
Alhamdulillah  Standar Penvelenggaraan  Pelatihan  Dibidang

Kesehatan ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu vang telah
ditentukan ik

Sejak akreditasi pelatihan diterapkan mulai dari tahun 2003 vang
tujuannva adalah agar pelatihan vang diselenggarakap, bermutu,
Pusdiklat Aparatur memiliki g.!.mhnrnn'bnhwa pengajuin Itasi
pelatihan  dibidang kesehatan dari tahun ke

h 5 akin
meningkat. Berdasarkan data hasil akreditasi ersebut
ternvata  belum  seluruh  pelatihan  memefluh ah-kaidah
kediklatan. Sehingga diperlukan standarqa tihan vang

diselenggarakan baik di pusat mau

persyaratan vang berlaku, Menanggapi t maka Pusdiklat
Aparatur menvusun Standar Peny
Keschatan.

Standar  Penvelenggaraan
digunakan sebagai acuan
merencanakan  dan
kesehatan,

Dibidang Kesehatan  ini
penvelenggara  pelatihan  dalam
suatu  pelatihan  dibidang

Kami mengucap t

sih kepada semua pihak vang telah
membantu dal kelanc,

N penyusunan Standar Penvelenggaraan

Pelatihan Dibidang atan ink.

Kami menadari wa Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang
Kesehatam lum sempurna, untuk itu kami sangat mengharapkan
Saran ik dari semua pihak. Terimakasih.

Jakarta,  Nopember 2011.
Kepala Pus

Drrs. Sulistiono, SKM., M.Sc.
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BARI
FENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Keberhasilan suatu program keschatan salah satunya ditentukan
oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh tenaga pelaksana
program, sedangkan salah satu upaya untuk meningkatkan
kompetensi  pelaksana program  dapat - dilaku melalui
pelatihan, Dalam pelatihan terdapat proses inte satu
sama lain saling mempengaruhi, yang dike tilah
manajemen pelatihan, Manajemen pelatih ri proses
pengkajion kebutuhan pelatihan (Traini : nlrn_tﬂ']"nmj.
perumusan  tujuan pelatihan,  pen kurikulum,
penvelenggaraan pelatihan dan ev gan menerapkan
manajemen pelatihan diharapkantgelalifan yang di&elujlggarnkmn
berdampak produktil, efekti ion, karena pelatihan yang
diselenggarakan sesuai dengan kebi .

metode untuk  meningkatkan
Jiputi pengetahuan, ketrampilan dan
sikap perila eschatan kearah yang positif. Oleh
karena itu, pa sun kebijakan dan pengambil keputusan
di berbagi sek enyadari penting dan strategisnya peranan
pelat &m peningkatan kualitas aparatur. Hal ini terbukti
bakiu ke waktu semakin banyak pelatihan  yang
Jrakan dan semakin berkembang berbagal metode
khususnya dalam meningkatkan keterampilan,

Pelatihan  diguna

Namun, dalam pelaksanaannya banyak pelatihan-pelatihan baik
vang diselenggarakan oleh pusat maupun daerah belum sesua
;;Iengan standar, sehingga tujuan pelatihan yang akan dicapai
tidak jelas. Hal ini disebabkan karena belum adanya kesamaan

persepsi tentang disain kurikulum yang sesuai dengan standar.

Standar Penyelenggaraan Pelatiban Dibidang Kesehatan | 1
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Sehubungan dengan hal tersebut. maka disusun  Standar
Program Pelatihan Dibidang Kesehatan.

TUIUAN

Standar ini  disusun dengan tujuan  sebagai acuan  dalam
penvelenggaraan pelatihan di bidang kesehatan,

SASARAN
Sasaran standar ini meliputi:
1. Penvelenggara pelatihan di bidang kesehat

2 Tim akreditasi pelatihan,
3. Widvaiswara/ Pelatih.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Standar Progr

Dibidang Kesehatan
ini difokuskan pada pelatihan

dan non klasikal, vang

1. Kurikulum, vang manj perbedaan isi antara:
a. Traiming of umum dan TOT substansi
dimana iliki kompetensi substansi vang
berbeda dWan pesertanva  memiliki Ir'.nmp-:.h'n:::{

s 1va .
b. Pe kepemimpinan
c. I&‘ ungsional

than Teknis
2. an kurikulum.
3 pengesahan kurikulum,
MANFAAT STANDAR

Mantaat standar vaitu:

L Bag penyelenggara pelatihan di bidang kesehatan,
Sebagai acuan dalam menyelenggaraban pelatihan di bidang
kesehatan.

2 | Standar Penvelenggaraan Pelatiban Dilsdan 1 hesehutan
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4 Bags tim akreditasi polatihan

Sebagal acuan  dalam memfasilitasi  penyelenggaraan
pelatiban dan penilaian dokumen akreditasi pelatihan

3. Widyaiswara/ pelatih,

Sehagai acuan dalam m
pelatihan,

SISTEMATIK A %
Sistrmatika standar:

Bah 1. Pendahuluan

A. Latar belakang
B. Tujuan

C. Sasaran
[, Manfaat standar
E. Sistematika . P

Bab ll.  Jenis dan mod

smibasilitasi penyelenggaraan

A. lenis pe
B. Mod pelatihan
BabIll. Stareda pelatihan
ndar penyelenggaraan pelatihan
kurikulum

\]. ' pengesahan  kurikulum  (standarisasi
kurikulum)

Ba : Penutu P

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 3
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HAR I
JENIS DAN MODEL PENDEKATAN PELATHIAN

Ao Jenis Pelatihan Kesehatan
Berdasarkan Peraturan  Pemerintah Nomaor 101 tahue 200

tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negen Sapil
(PNS), jemis pelatiban terdini dari pelatihan  prajabatan dan

pelatihan dalam jabatan.
1. Pelatihan prajabatan %

Pelatihan ini dilaksanakan untuk mem pepgetabivan

dalam  rangka  pembentukan  wawdlisan cbangsaan,

kepribadian dan etika PNS, disampin tahuan dasar

tentang sistem penyelenggaraan pe n negara, bidang

tugas dan budaya organisasinya, ag ampu melaksanakan

tugas dan perannya sebagal yarakat.

Pelatihan prajabatan t i dari:

a, Pelatihan praja ongan | untuk menjadi PNS
golongan 1.

b. Pelatihan jalfatan “golongan 11 untuk menjadi  PNS
golangan

rJ’ElﬂK%N an golongan 11 untuk menjadi PNS
fro nll

2 Pelauhon dalam Jabatan

an dalam jabatan adalah pelatihan yang dilaksanakan
W mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
agar dapat melaksanakan tugas-tugas dengan sebaik-baiknva.

Pelatihan dalam jabatan terdiri dari pelatihan kepemimpi
pelatihan fungsional, dan pelatihan leknis, pemimpinan,

4 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Beadam PP Kpsehartion — Pusdiiifar Iparatur
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a. Pelatihan kepemimpinan

Pelatihan  kepemimpinan  adalah  pelatihan  vang
dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi
kepemimpinan aparatur kesehatan vang sesual dengan
jenjang jabatan struktural.

Pelatihan kepemimpinan terdiri dari:

* Pelatihan kepemimpinan tingkat IV untuk jabatan
struktural eselon [V,

* Pelatihan kepemimpinan tingkat [l
struktural eselon 111,

* Pelatihan kepemimpinan Hngkni% batan
struktural eselon 1,

* Pelatihan kepemimpinan jabatan
struktural eselon .

Penyelenggaraan pelatihan k impinan tersebut diatas
diatur oleh Lembaga i i Megara (LAN).

Pelatihan ke nan®vang akan dibahas dalam
standar ini ad han kepemimpinan dengan tujuan
untuk n kompetensi substansi teknis pejabat
struktu pejabat struktural di Dinas Kesehatan

ten/Kota, Rumah Sakit serta Puskesmas
kan penjabaran dari Permenkes Nomor 971
- Pelatihan  kepemimpinan tersebut dapat
la dengan model pendekatan klasikal dan
ekatan gabungan klasikal dan non klasikal (pelatihan
apis/ sandwich),

. Pelatihan fungsional

Pelatihan fungsional adalah pelatihan yang memberikan
pengetahuan  dan/atau  penguasaan  keterampilan di
bidang tugas yang terkait dengan jabatan fungsional PNS
sehingga mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya
secara profesional,

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Baddan PESDM Kysehatan — Fundikfat Aparatur



Di lingkungan kesehatan, pelatihan fungsional terdini dari

2 kelompok vaitu:

1) Pelatihan fungsional kesehatan:  ditujukan  bagi
aparatur  yvang  menduduki  jabatan  fungsional
kesehatan,

2) Pelatihan fungsional non kesehatan: ditujukan bag;
aparatur yang menduoduki jabatan fungsional non

kesehatan,
Dalam standar ini yang akan dibahas adal atihan
fungsional  keschatan, vang  melippti tihan
pengangkatan pertama kali, pelatihan , dan
pelatiban penunjang fungsional sesu g raturan
vang berlaku. Oleh karena pelati fungsional
termasuk ke dalam jenis pelatihan tantif, maka

standar pelatihan ini akan diba Jatihan teknis.
¢. Pelatihan teknis
Pelatihan teknis adalah ‘pelatifiin yang diselenggarakan
untuk meningka kompetensi teknis dalam jabatan

pegawal negeri bidang tugasnya,
Ada dua teknis yaitu:
1) F'El.nll administrasi umum

ﬂlm vang memberikan pengetahuan  dan

ra an teknis yang bersifat umum dalam rangka
pe jan kompetensi PNS terkait dengan tugas-tugas

ng bersifat umum, sehingga mampu melaksanakan
xaﬁ dan tanggung jawabnya secara profesional.

2} Pelatihan teknis substantif
Pelatthan yang memberikan pengetahuan teknis dan
keterampilan yang bersifat substantif dalam rangka
pencapaian kompetensi PNS terkait dengan tugas-tugas
yang bersifat teknis kesehatan, sehingga mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
profesional.

6 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Badan PEVIM Kpsehatan — Pusdiffar Aparater
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Pelatihan teknis vang dibahas dalam standar ini adalah

pelatihan teknis substantif, yang jenisnya meliputi:

1) Pelatihan teknis profesi kesehatan, misalnya pelatihan
teknis bagi perawat 1CU.

2) Pelatihan teknis upaya kesehatan, misalnya pelatihan
pengendalian tuberkulosis.

J) Pelatihan  teknis manajemen  kesehatan, misalnya
pelatihan manajemen Puskesmas.

4) Pelatihan  teknis  penunjang fungﬂi
pelatihan karya tulis bagi jabatan fun

isalnva

Model Pendekatan Pelatihan

Pendekatan pelatihan terdiri dari 3 mod latihan dalam
kelas/klasikal, pelatihan luar ke lasikal, gabungan
pelatihan dalam dan luar kelas (Werlapis! sandewich),

1. Pelatihan klasikal

Pelatihan klasikal yaitw pelafihan yang diselenggarakan di
dalam kelas den pembelajaran yang terstruktur.
Pendekatan ikal menggunakan pendekatan
nndrngng;l orang dewasa), dengan rancang
bangun yang berisikan materd dan proses
pt:mbl_* bertujuan meningkatkan kompetensi dan
al tambah baik bagi peserta maupun bagi

isasi dimana peserta berada, Pendekatan
djulamakan berorientasi pada peserta (learners

i:nllu.m berorientasi pada pelatih (trainers oriented),

j+. 5 pelatihan klasikal, yaitu:

» TOT (umum dan substansi)

* FPelatihan kepemimpinan (sesual dengan  Permenkes
971/2009)

= Pelatihan fungsional (pelatihan pengangkatan pertama,
pelatihan berjenjang, pelatihan alih jenjang)

= |Pelatihan teknis

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 7
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2. Pelatihan non klasikal
Pelatihan non Klasikal vaitu pelatiban yang diselenggarakan
di luar kelas dengan proses pembelajaran yang lerstroktur
Pendekatan  yang  diutamakan  dalam  menyelenggarakan
pelatihan non  klasikal adalah  berorientasi pada peserta
(learmiers oriented) bukan berorientasi pada pelatih (fnner-
oriented), dengan memperhatikan ciri peserta vang miliput|
minat, keadaan sosial, ekonomi dan  budaya.  Dengan
pendekatan  pelatihan ini,  peserta . mampu ecahkan
masalah dan meningkatkan kemampuannya gde *lajar
sendii atau  dengan  bimbingan  pelati uattlengzan
kesempatan vang dimilikinva serta d kegepatannya
sendiri.

Jenis pelatihan non klasikal, vaitu:

* Pelatihan jarak jauh
* Kalakarva terstruktur %
3. Pelatihan gabungan antara pel n klasikal dan non klasikal

Pelatihan gabunga latihan klasikal dan non klasikal
dikenal dengan slatithan berlapis (sanduwicl). Pelatihan
ini diawali d pembelajaran di dalam kelas dalam
kurun waktog ifetapkan, selanjutnya peserta kembali ke

kerjafya ™ masing-masing  untuk  mengerjakan
'mudian kembali lagi ke dalam kelas untuk
ikan hasil dari penugasan vang telah dikerjakan
ya. Seluruh rangkaian proses pembelajaran

mefiyam
" li
@ t disampaikan dengan terstruktur,

BB BB E R EE R EEEEEEEE R
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BAB 111
STANDAR PENYELENGGARAAN PELATIHAN

Standar penyelenggaraan pelatihan vang dibahas pada standar ini
meliput:  model  standar penvelenggaraan  pelatihan,  standar
kurikulum. standar penerapan kurikulum dan proses pengesahan
kurikulum (standarisasi kurikulum), Untuk lebih rinci dijelaskan
schagai berikut

A, Model Standar Penvelenggaran Pelatihan
Pelatihan vang bermutu adalah pelatihan v i rakan
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan aby ditetapkan
atau direncanakan sebelumnva. Pelatibant di an bermutu

bila sebagian besar bahkan seluruh pese hak-pihak vang
terkait (panitia dan pelatih) merasa

Untuk menetapkan mutu
akan dijadikan sebagai a
pelatihan dan sebagai
atau merulal kesesuai

lu adanva standar vang
am  menvelenggarakan
i evalualor untuk mengukur
pan standar.

Dalam penvele
vang distan

latihan ada elemen-elemen pelatihan
tuk mencapai tujuan pelatihan vang
am  standar - penyelenggarmmm  pelatilin,
elemen-clemen tersebut digambarkan dalam

dikelom n
Hubu an
moddhgtandig penvelenggaraan pelatihan, sebagai berikut:

Q

Standar eny L‘II'I1HI;.-II'-.ILI;ETL'LJ.[I!I.J.I'I. I]I!.'II.LHE ks hatan - 9
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" STANDAR PENGELOLAAN |

STANDAR |
PELATIH
| STANDAR
LULLISAN
"
STANDAR "
PROSES
PELATIMAN
STANDAR
= KURIKULUM
DAN MODUL

penyelenggaraan pelatihan tersebut
di atas, sevogvany standar vang harus dibahas secara
terpisah, namun standar penyelenggaraan pelatihan ini,
va digabung dan disesuaikan dengan komponen-
yang ~ dibutuhkan dalam akreditasi  pelatihan,
tersebut dibagi menjadi 2 standar vaitu standar
k n standar proses pelatihan (penerapan kKurikulum).

Didalam standar kurikulum, selain membahas kurikulum juga
dibahas tentang peserta, standar pelatih, standar penilaian dan
standar  kelulusan. Untuk standar kelulusan, penulisannva
diubah menjadi  sertifikasi. Sehingga  mekanisme  penulisan
kurikulum pelatihan  dibidang  kesehatan  menjadl  sebagai
berikut;

10 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
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JUDUL KURIKULLIM PELATIHAN

A PENDAHULUAN
1. Latar balakang
2. Filosofi pelatihan

B. PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI
1. Peran

2. Fungsi

3. Kompetens|
C. TUJUAN PELATIHAN
1. Tujuan Umum

2. Tujuan Khusus

FESERTA, PELATIH, PENYELENGGARA

STRUKTUR PROGRAM

DIAGRAM ALIR PROSES FEMB

GARIS-GARIS BESAR PROG B

(GBPPVRANCANG BANGLIN PR PEMEELMARHM (RBPP)
H. EVALUASI

. SERTIFIKAT

®mmo

pelatihan

pelatihan merupakan suatu nilai tentang bagaimana pelatihan
wrsebul  dilaksanakan sehingga semua peserta pelalihan  dapat
menenma dan menjalankan nilal lersebut.

B. PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI
1. Peran
Peran dar peserta yang dilatih setelah mendapal pelatihan,

VOULULULVULUUUUUWVUVWUVUEEY
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k

D

L |

Fungsi
Fungs: adalah abaran fungsi-fungsi yang akan ditakiukan peserta dalam
melaksanabon porannya sebolah monglkull pelaliban.

4 hompetons)
hompetensi adalah jabaran dan kemampuan-kemampuan yang harus
dimibiha pesodta untuk mengalankan fungsinya.

TULLIAN PELATIHAN

b Tujuan umiim
Tujuan umum merupakan kompetensi (kemampuan) yang
pada akhir pelatihan
Tupisan khisus
Tujuan khusus merupakan |abaran ko | puan) uniuk

dapal mencaps kompelensi (kemampu muskan pada lujuan
Lmum

PESERTA, PELATIH, PENYELENG
| Peserta
Ada 2 (dua) hal yang pertu dipathatikan Balam penentuan peserta, yallu

A  Knlena peserta
Kntena pesers
dengan jens |

P

AN persyaralan peserta yang disesualkan
srdasarkan latar belakang pendidikan, tugas
Jaleman Mera dan krileria lain yang peru dan spesifik
un ing-masing pelatihan sasual dengan |enis pelatihannya,
b Ei piriating
liv latihan adalah jumlah peserta yang dilentukan dalam

latihan berdasarkan jenis petatihan dan lujuan pelatihan,

Didalam menenlukan pelatih, perlu diperhatikan kemampuan kedikiatan
dan kesesualan keahlian pelalih dengan mater yang akan disampalkan,

3. Penyelenggara
Merupakan penyelenggara pelatihan yang difefapkan berdasarkan SK
penyelengoara

12 | standar Penvedenggaraan Pelathan Dibilang Kescluaan
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E STRUKTUR PROGRAM

Struklur program merupakan |abaran dar mater-mater yang disampaikan

dalam proses pembelajaran unfuk mencapal kompetensi yang dijabarkan
didalam tujuan khusus pelatihan,

Beberapa hal yang harus diperhalikan dalam menyusun strukiur program,
vaulL:
1. Matori-maleri lersebut dikelompokkan dalam 3 bagian, yailu:

8. Maleii dasar merupaken malerl yang menjadl dasar dalam

pencapaian kompelensi yang akan dicapal, dengan 8 15
20% dan keseluruhan jpl.
b. Maten infi: merupakan maler yang harus dik

kompetensi yang dijabarkan dalam tujuan k , dengan
persentase 60-70% dari kesaluruhan jpl.

¢ Maleri penunjang:  merupakan menunjang
keberiangsungan proses pembelajaran, C dan RTL, dengan

persentase 15-20% dan keselu
2 Untuk pelatihan yang lebit fokus pat
profesi maka persentase malefitbisa

funakatan keterampilan teknis
ah dan kelentuan tersebut,

seperti barikut:

a Mater dasar, 5-10% b

b. Maten inti: B0-80 ' ruhan |pl.

c. Maten penuniafig: dari keseluruhan jpl.

Maleri-materi lefgetisl dikelbmpokian dalam Tearl (T), Penugasan (P)
dan Prakiix ). Untuk pelatihan yang lebih fokus pada

pening ke seharusnya ada alokasi wakiu unluk PL sesual
de uan .
P I proporsi alokasi wakiu dalam pelathan antara teon
nugasan dan prakiik lapangan yaitu 40% : 60%
ALIR PROSES PEMBELAJARAN

" Mer langkah-langkah kegiatan dalam proses pembelajaran yang

dimulai dan pembukaan, penyampaian maler, evaluasi dan penutupan,
Dengan adanya diagram alir proses pembelajaran akan lebih terstrukiur atay
tertata. Langkah-langkah diagram alir disesuaikan dengan lujuan pelatihan,
Satiap hari diawal proses pembelajaran dilakukan refleksi dengan fujuan

untuk meninjau kembali proses keglatan/ pembelajaran yang teradi sehan
sehelumnya.

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 13
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3 GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN (GBPPYRANCANG
SANGLUN PROGRAM PEMBELAJARAN (RBPP)
Merupakan kisi-kisi sebagal acuan bagi fasililator dalam menyampaikan
maten
Istitah GBPP digunakan untuk pelatihan berbasis pembelajar, sedangkan
RAPP digunakan uniuk pelatihan berbasis kompelensi
l&) GBPP terdin dar judul mater, alokasi waktu, lujuan pembelajaran umum
dan khusus (TPU dan TPK), pokok dan sub pokok bahasan disampalkan,
metode. alal bantu dan referensi |
ls: RBPP terdin dan judul maten, tujuan disampalkannya m
kompetensi, kriteria unjuk kerja, indikator unjuk kerja, topikipo
matoda. media dan alal bantu pembelajaran, wakiu per indi

M EVALLIAS|
Evaluasi dalam pelatihan merupakan proses data yang
sistematis untuk mengukur efekiivitas prog , bertujuan uniuk
mengukur keberhasilan dan  pencapaian han yang telah
ditetapkan Evaluasi dilakukan lerhadap dan penyelenggara.
SERTIFIKAT

ngikuli proses pembelajaran sesuai
lla sesuai dengan standar penilaian dan
ang dinyatakan lulus akan mendapatkan
| dengan ketentuan,

Seliap peserla pelatihan ya
Ketaniuan akan dinyatakan
standar keluiusan

serifikat dengan ang

Dalam =g

pemBelafaran agar dinamis melalul energizer,

Mekanisme penulisan kurikulum sama pada setiap pelatihan di
bidang kesehatan, namun untuk isl dari masing-masing item ada
vang spesitik - membedakan antara isi kourikulum  pelatihan
klasikal, non  klasikal dengan  pelatihan  berlapis/ st
(rabungan Klasikal dan non klasikal), Dibawah ini dijelaskan

perbedaan isi item pada masing-masing kurikulum;

: n kesehatan selain kurikulum vang menjadi
acuan. Perlu Jdg Master of Traming (MOT) yang bertugas untuk

e wngendalikan, mengevaluasi dan mencatat proses
]:u an suatu  pelatihan  serta mengkondisikan  proses

14 | Standar 'ens |'||'|1Hi;|_r-n..1n Pelatiban Pibdidang Resehatan
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1. Pelatihan Klasikal

_Eﬁ.?ammnﬁm—.shr m__._mnm_m____&??mru...ﬂmn_hmm_u__ﬁ_mm.,_?
a) TOT Umum dan |

i.
Didalam TOT subs bagh2 yaitu peserta yang memiliki kompetensi substansi yang berbeda dan
Eﬁmﬁﬂmﬂﬁim:ﬁ .m:wmﬂnmmwmnmmmﬂn.
ETE..EEFJHH&EE:# n:?:ﬁ:rmmmﬂxmnﬁ.

n”_mszFpﬂm::ﬁmu:n_:ﬁ_mn: mﬁgﬂﬁgnﬁv&nﬂﬁhwﬂﬁnﬁnﬁ.
d) Pelatihan Teknis.

Untuk lebih jelasnya perbedaan isi per j kurikulum masing-masing jenis pelatihan klasikal
adalah sebagai berikut: %

Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 15
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Al TOT Umum dan Substansi

T — —_— —_———

_ Nama & jenig | ) ) Model TOT - |
Pela . TOT Substansi
; . Paserta memiliki
Bagian darl TOT Umum Peserta memiliki kompetans| _ kompetensi substansi
Kurikulum substans! yang berbeda vang sama
— . . ; —1— L
1 Peran, fungsi dan ; . Didasarkan pada kompetensi | Didasarkan pada
kompetens| medaiih teknis dan kompetens) kompatens! leknis dan
| melatih | kompetens! melstin
2. | Tujuan pelathan Didasarkan pada p | Didasarkan pada kompelensi | Didasarkan pada
melatih leknis dan kompetansi kompetens| teknis dan
h kompelens| matatin
3. | Pesarla Kriteria peseria lidak periu lloria peseria memillki latar | Kritaria pesarta memiliki
spesifik dan bukan widyaiswa akang kompetensi taknis latar baiakang
' kompetens| teknis yang
_ sama |

,\\Q

um_En:utq?:wn_ra.ﬁwuappzﬁm_n:rnﬂEIL.,__:_“_np_._..mw.__.;p:
Wadan PESDM Kesehatan — Pusdikfat Aparatir
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e = == . i = s ]
4. | Siruktur program Maten inlf hanya maten Teknik | Mater intl terdini dan maten _
h, yang lerdinl dan’ substansi teknis dan matern
Pembeda; Teknik Melatih _

Maleri Taknik Malatih terdin
| dam:
1. POD _
2 BSAP
3. Melode, media dan alat
baniu
4. Tehnik presentasi efektl |
| subrstanss lekns | | Maten substans: tekmis
melahh =60% . | malen leknk melahh =

- | 40% - E0%

Teknik Melatih = 12 jpl, dengan nncian

. %&EE: SAP =12 pl
_ L H

Standar Penvelenggaraan Melatihan Dibidang Kesehatan | 17
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2 i | 3 hl _
5§  Evaluasi | Selan pre dan post test Selain EE: pos! test, Hﬁaﬁﬂn_mtu_ﬁ_% i

ng dievaluasi menggunakan check |ist
%ﬂammngnf check _

n tujuan khusus pada kurikulum:

Catatan:
Contoh cara penulisan tuj
* TOT umum.

= TOT substansi dengan peserta
* TOT substansi dengan peserta m
terlampir

b) Pelatihan Kepemimpinan

Didalam standar ini tidak membahas pelatihan (diklat) H_u__.E.. vang menjadi ranah Lembaga
Administrasi Negara (LAN) tetapi membahas pelati pinan sebagai implementasi dari

?ﬂ:ﬂ?ﬂﬁﬁﬁ&ﬁﬁuﬁﬁﬂ_ﬂ:mmﬂﬂ_ﬁﬁaﬁﬁ _uinm#:_ﬂ:ﬁ,_w.ﬂ:mﬁ..n_:_mm:
1) Pelatihan pejabat struktural Rumah Sakit &
2} Pelatihan pejabat struktural Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupat
uv?_mziaﬁnﬁzﬁwaimﬁ_;&ﬁaa é

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Hasdan PESTIM — Puandikfar Aparatur
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mpetensi substansi yang berbeda.
mpetensi substansi vang sama.
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4) Pelatiban pejabat struktural UPT/ UIFTD

E:Er_pi_..r.rﬁ:_.ﬁ :E:ﬁﬁ_u_.._nm:..n-__._ﬂ..___zhrﬂirnE:_,,___,_.._._h.r.....r.__..nn;_.air:__
1) Pelatiban bagi P@alw ¢ tural Rumah Sakit

7 Nama & sasamn | Polatinan hagi Pojahat Struktural Rumah Saki
" Wath :uuﬂm. _w Kopala Seksi
. Wadr, Widir Wandir dariotad dandata
Baglan dar M Kevangan | SDM | Pandidikan Menal Eﬂﬂnﬁ.
Kutikubum Bidang
1 2 3 | 5 ¢ LIS . g
1. | Peran, fungsi Dicasarkan padn kompotens y dilkufi oleh masing-masing pejahat struklural sesual dengan
dan kempadensi _ P 671 tahun 2006
2 | Tujuan _ Didkanarkan pada kompatensi yang ull Oleh masing-masing peiabal sirkiurl sosua dengan |
3| Struktur Matan inl disssuaian dengan kompelensi oleh maning-masing pejahat siruklural sesua

v@‘!ﬂﬁ‘ EEE_E
Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Keschatan | 19
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1 __1 1 1 s ___L ] I i — _ IS e [
4 Patern | Widera _ Koritara Kritera Krilems [ Kritmma Kt G Wrterm |
pririmal _ i mirimal: mirimal rmimkmal | minirral fdirmal: rrEnimal
ﬁuw.. - - Latar » Latar * Latar
yang tatakang Blpkang belakang
ik k pddim pddim padn
kemarmpaan r Bnaga minimai minimal
dan kaahlian madis Sarana Sarjana
dibidang fi | dengan sesual LLETIET
penhamiah- pddikn 52 dengan dangan
aakian bdang bidang bidang
o karjarya henanya
- Pengala- | = Pangals-
Fraan man
jabatan jmbatan
minemE 3 miryirmad
[abn 3 tahun di
dalam bidang
belang higaanys
pddim
fon
u!-E.

ETE@EEF&MHEEFF;E:E#E%@EEE
Badan PPSTIEM Kesrhatan — Pusfikfar Npasatur
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2) Pelatihan bagi Pejabat Struktural di Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/Kota

Pelatihan bagl Pejabal Strukiural di Dinas Kesahatan Provinsi/Mabupatan/¥ota
. Hepaa Saks
HE._ \Bpala Dinas 7 Sekretans rapdle Sicng ceoiis) dan/atau Kepala
_ Kapala Bagian Subbagian
Kurikulum
1 i i | [
1. | Peran fungsidan = Didasarkan padakompélensi yang harus dilkuli oleh masing-masing pejabat struktural s25uai
dengan

Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 21
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A i
4. | Pesar Koo minirmal
alor besliakang
rochictib
i
1

_ 2di
it n
MAasY |

i

Kok mirimmal

= Litlar bartonkeiaran
penidiclibezan Sirjina
Kessehatan dongan
pendidian 52 di
bidang kesehatnn
rnasyaraiol

= Pangalaman

jabatan piling

L ]

Kriloria il

= |atir barkiskaig
peenilicdbean rramarad
Sarjana Kosahalan

= Pongalaman jatiotin
il 3 tahan
sebagal Kopala Seks
dan atpu Kepala Sub
Bagh

|

L ]
K rabersn ewnimmal
o Labir badedeing
piervidiediean
il
eanina
Kesohatan

?|

Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
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3) Pelatihan pejfabat struktural Kepala Puskesmas

. Nama Pela
fagan e Pelatihan Pejabat Struktural Kepala Puskesmas
n

1. | Pemn, fungsi dan yang harus dilkuti oleh masing-masing pejabat struktural
kompatensi smas sesuai dengan Permankes Nomor 971 tahun 2009 _

2. | Tujuan peiatihan Didasarkan nsi yang harus dimiliki oleh pejabat struktural Kepala Puskesmas
| jan Permenkes Nomor 871 tahun 2009 .

3. | Struktur program Mater inth gan kampetensl yang harus dimiliki oleh pejabat struktural Kepala
| Puskesmas sesuai deng g tercantum didalam Permenkes Nomor 871 tahun 2009 _
4 | Peserta Kriteria minimal: fatar beta idifwn minimal lenaga medis atau sarana kesehatan
fainnya .

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan | 23
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4) Pelatihan pejabat struktural UPT/ UPTD

| =

[ =, 'Nama Pelatih

Polatihan bagi Pejabat Struktural UPTIUPTD

Baglan

dari kurikulum -

1. | Peran, __q_.__..uu_ dan kompetens| yang harus dimiiiki cleh nm_m&mﬁ struktural di Emmaméﬂ_nn
kompatensi TD sesuai dengan Permenkes Nomor 571 tahun 2009

2 | Tujuan petatihan | yang harus dimillk oleh pejabat struktural di masing-masing
| dengan Permenkes Nomor 571 tahun 2008

3. | Strukiur program Matari inli n.fm_% :ﬂiﬁﬂ.ﬁﬂnﬂﬂﬂ dimiliki oigh masing-masing um_mam_ .
struklural UPT/UPTD sesu yang _E_.ﬂ_ tum didatam Permenkes Nomar 371 tahun

e

4 | Peseta Kriteria minimal: latar beiaka _=_E_ lenaga medis atau sarjana kesehatan

[ dengan 52 di bidang kesehatan

,\\Q

24 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang kesehatan
Medan PPYIM Kpsehatan — Pusfiklas Aparatur
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¢) Pelatihan Jabatan Fungsional Kesehatan

1 Nama dan _E@ R Pelatihan Jabatan Fungsicnal
Petatih

Bagian “ Peigtingr Benerang

- darni kurikulum
=4 3
1 ﬂmﬂuﬂ. fungsidan | Didasarkan pads yang terdapat didalam Kepmenpan atau Permanpan masing
kompetensi |
2 Tujuan pelatihan didalam _ﬂﬁﬁ.__uam atay Permengan masing-

ater intl diberikan untuk menunjang

ﬂ_ jabatan fungsional yang akan
ipull kegiatan utama dan keqiatan
w___ng_. ketantuan sebagai berkut

3| Strukturprogram | Materl int diberikan uniuk menunja
kompetensi jabalan fungsional yang

didudula, meliputi kegiatan utama dan
] kegiatan penunjang, dengan ketentuan
| sebagal berikut:

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Keschatan | 25
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| 1 il 2 3 |
3. | Struktur program ﬁ Apabila peserta akan menduduk j _m&m:n = Apabila paserta akan mendudulb jenjang
jabatan 1 tingkat diatasnya maka malen

inti yang dibenkan adalah maten yang

menunjang kompelensi pada jenang
|abatan yang akan didudukinya.

4 | Pesarta PNS yang akan diangkat manj __.._&mum_ E:ﬁ&:m_ yang akan naik ke j@njang
_ fungsional terteniy benkutnya

26 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Badan PRFDM Kpachatan — Pusdibfar Aparatur
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d) Pelatthan Teknis Kesehatan

7 Nama dan jeni Pelatihan Teknis Kesehatan |
Euaq nesBrofesi Teknis Lpaya Teknis Manajemen | Teknis Penunjang

Bagian Kesahatan Kesehatan ! Fungsional

dar kurikulum
L 1 & | ]

1. | Peran, fungsi dan detail sesual dengan yang skan dicapai selalah pelatinan

kompetensi B I
2. | Tujuan pelatihan | Didasarkan kepada akan dicapal setelah peatinan |~ Tujuan pelatihan lebih
| terfokus pada

| % ' peningkatan kompatensi

para pejabat fungsional
Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan # 27

kegiatan pendukungnya.

dalam melaksanakan
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1 2 3 . " 5
4. | Pasena * Krifprig, sesuai Peserta berjumiah maksimal 30 orang. Apablla | Kritena PNS yang telah

an profes: tujuan petatihan untuk menngkatkan men;ad| pejabat

- ketrampilan dan menggunakan alat bantu fungsional kesshatan
I | tertentu, maka perbandingan antara instruktur © |

. peserta=1:5 _

instruktur;
| =1:85,

4. | Palatih Dalam proses Dalam proses Dalam proses =~
pembelajaran yang jaan yang | pembelajaran yang | pembelajaran yang
menyampaikan mieny materi | menyampaikan materi | menyampalkan matsri
mater balk teori baik teori . baik teori maupun baik teor maupun
maupun penugasan | pan _ penugasan dl dalam | penugasan di dalam kelas
di dalam kelas kalas adalah adalah adalah pelatih dan
adalah pelatih/fasiliator tator dan | narasumber yang
pelatinfasilitator narasumber yang yang memiliki kompetensi

_ sesual dengan matern
yang akan disampaikan

| A AMV

u.mmﬁ&.ﬂﬁﬂdﬁ#ﬂwmnﬁzﬂn—n_ggﬁsﬂmwnﬂrﬂn:
Badan PPIDM Kpsehaton — Puadibfar Aparatur
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[T |

2

alau panerapan
keterampilan yang
didapat di kelas
didampingi oleh
instruktur dan
narasumber

(konsulen)

Kriteria:

= Bertugas di
fasilitas
pelayanan
kesehatan

_ 3
| kompelensi sesual
| dengan maten yang

_

4
kompetens: sesuai
dengan maten yandg
akan
disampaikan,
sedangkan uniuk
praklik lapangan
atau pengrapan
keterampilan yang
didapat di kelas
didampingi oleh
fasilitator

=,

melamp
sertifikat

Kritena:

= Memiliki
kompetens
substansi teknis
dengan
melampirkan
sartifikat atau

Standar Penyelenggaraan Pelatihan | ,q_E.L.::,_ kesctatan | 29
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1 2 3 4 5
. d *  Memiliki sural keterangan ~ sural keterangan
| kompetensi parmah mengikutl pernah menglkut
@.ﬂ is substansi leknis pelatihan pelatihan substansi
3 M v dengan substans| leknis teknis
{ melampirkan « Pamah mengikuti | = Pernah mengikuti TOT
sarfifikal atau Widyaiswara dengan

sartifikal atau TOT Widyaiswara
sural kelerang sural keterangan dengan pengalaman dibidang
pemah meng mengikuti pangalaman teknis penunjang
pelatihan dibidang teknis fungsianal
substansi teknis manaemean
* Pamah menglkuti | = men kesehatan
10T
= Widyais
dengan
pengalaman
dibidang program

5
= | o

uﬂmﬂhn&._uﬂ_ui_ﬁ_ E:EF.:E:EE&:MEE
Baden PFEYDM ~ Pusdilfas Aperatur
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1 3 i B — A
5. | Struktur Materi inti yang Materi __.___ yaniy Materf intl yang
program ' diberikan lebih kepada | diberikan lebih diberikan lebih kepada |
maler| yang kepada maler yang | malen yang
-1 - mendukung program | mandukung mendukung
5o kesehatan, | manajemen program | kompetansi leknis,
kesehatan dan unsur utama _
maLpun unsur
. . penunjang dalam
' jabatan fungsional
kesehatan sesual jenis
| Persentase maten: | _um Persentase mater| Em_._m_ dengan ketentuan
*» Materidasar5-10 | = umum namun ada kemungknan berubah
% dari total jumiah ' sesual dengan kebuluhan
..ﬁ__s_.:_.__..m?mn# -______Emin__mn_
dari total jumiah jpl. dari total jumiah
= Materi penunjang 5 — | = Malen penunjang 5 -
10 % dan total 10 % dan fotal &
fumiah o jumiah jpl. \“

Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dilvdang Kesehatan | 31
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(D, (R 2 |  J— ‘ M 5
Apihila menggunakan Metode pelaliban lehit banar penugasan

alat bantu terentu maka | dibandingkan dengan teon

matods pelatihan lehih

hanyak praktik sesual

dengan keterampilan
yang akan dicapal

menggunakan Salain pra dan posl Em,.ﬂ_.._w: keterampilan
U tertentu, teegantung tujuan pelatinan

I 7. | Evaluasi

keterampilan ada

komprehensil dan ujian

32 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Basfan PPIDM Xpmhatan — Pusdikfar Apanatur
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1 2 3 4 5 |
8. | Sertifikat @ penilalan; Standar penilaian: peserta yang mengikutl pelatihan secara penuh

mengikull | mendapatkan serifikal petatihan.
all penuh
rtifikat

pela
Standar kel |
ujian komp
kelerampilan
mendapatkan transkrip®
nilai dari organisasi _

Standar Penvelenggarman Pelatiban Dibidang heschatan | 33
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2. Pelatihan Non Kasikal

Pelatthan non klasikal dibagi menjadi dua model yaitu
Pelatihan Jarak Jauh (P])) dan Kalakarya TEthJL yang
membedakan isi per itemnya adalah sebagai berikut:

Bagian dan kurikulum | ~_Janis Pelatihan Teknis
P
1 1
1. | Pesarta *  Kriteria khusus:
mampis
mengoparasikan

Pelatih berasal dan
dalam unit kerja atau
organisasi inslitusinya,
alau palatih dari luar
institusi. i
Penyelengpara berasal
bertugas untuk dari dalam unit kerja
memanitor lalu lintas atau organisas
proses lutorial | institusinya
* Materiinl dberikan | =  Malen inti yang
untuk mencapai diberikan sesual
kompatans| yang dengan hasil TNA
diletapkan dan kebutuhan
organisasi.

34 | Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
Baalian PPSOM Kpsehaian - Pusdiklat Apararur
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' i i
Shouklin o Kolom pada struklue = Lama pelatihan |
(R LT program lerdi darn minimal 30 |pl
Nomor, Malen, Aklivitas. | = Maten inli yang
balajar Aktivitns belajgar diberikan sesual
dibagl 3 kolom yallu | dengan hasil THA
Belajar Mandin (BM). dan kabutuhan
Tuloral {T), Penugasan organisasi
() ‘ . latihan
*  Lama PJJ dibatasi %ﬂﬂl
dengan wakiu yang
lefjadwal -l
GaPP + Menggunakan {ama dergan
yang terdin dan; n klastkal
- Nomor v
tens|
unjuk kerja
Indikator unjuk kerja
opikipokok
Media pembelajaran
Saluran komunikasi

Metode yang digunakan yailu | Metode yang

belajar mandin, tulorial, dan | digunakan yaltu

les akhir. Tulorial difakukan | coaching,

dengan melode tanya jawab, | demonsirasi, simulasi

dikusi kasus, latihan. dan prakiik langsung
I di tempal bekerja

Standar Penyelenggaraon Pelatiban Dilidang Kesehatan - is
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Media dalam prosas

pembelajaran PJJ

terbagi menjad

* Proses
pembelajaran on line
sistem yang
memanfaatkan
media websile
dengan
menggunakan
leaming media

dikelas hanys
dilakukan saat

pambekalan dan
tutaral dila

v

R |
Media lebih difokuskan pada
lambar kerja

" Penugasan, test pokok
bahasan/mater dan
ujian komprehensil

Berupa hasil panugasan yang
dibenkan oleh
pembimbing/petatin, Panilaian
dilakukan dengan pengamatan |
dengan menggunakan check |
list dan wawancara. Evaluas
juga dilakukan 1 — 3 bulan

satelah mengikull kalakarya, |
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Standar kelulisan: Wostonommngidanp yourg s

Nk kirh s esrwgam sling
dhekasanr b pondnn | %
perrvyebosaamy lag,

ujan substonl, dop

L ko ehonl,

dengan pormoniise %

o) chileriukaon ol

dongan kompolens v
3. Gabungan klasikal dan

Pelatihan gaburigan i
dengan pelatilan

| Bagian dari kur Janils Pokalibin Tokniy
= ' — 3

1. | Pe Talah mangikuti palatihon submtans) ok
= Pangalaman korja disonunikan danigan kebububan
= Komitmen dori pimpinan unbuk llag monigaskin

\ peserto dalarm wiskiu minimal 3 lbin sebelal
maxngikut] pedatihan,

= Posorta berodia moliksanakan g s
dengan panutgisan dan plmpinan

2 Pelalih Palatih berperan sobagal politil dan filor Sl
' barporan sobagm lubor, groses pambolsjamnn

| dlilaskusbn dalam wakiu yanng disapakan

i — -
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3| Stuklurprogram | »  Maleri dan jumiah jam pelatihan digabung dan
' seluruh proses pembelajaran baik di kelas

maupun di lempal kena.
= Kolom penugasan terbagl 2 yailu penugasan d|
kelas sebelum ke lapangan dan penugasan di

kelas selelah dan lapangan.
»  Alokasi waklu pelatihan membutubkan wakiy
I | yang lama sesuai dengan tujuan pelatihan.
4 | GEPP «  Waklu disesualkan dengan struktur program
5. | Evaluasi
' B. | Sorfifikal

C. Standar Proses Pelatihan (Penerapan Kurikulum)

Untuk mencapal Juju
kurikulum, pese

dalam struktu

penerapan kurik
alir pra
kuﬁkﬂ%

tihan yang tercantum dalam
diberikan materi seperti yang tercantum
- Pelaksanaan pelatihan merupakan
. yang prosesnya sesuni dengan diagram
aran yang tercantum dalam masing-masing

m diagram alir proses pembelajaran untuk semua
ekatan pelatihan klasikal adalah sama, yaitu sebagai
bert
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Pre Tes

L

F'amhnﬂman

.t. bR R Rbdd iR R SRR l-‘
-

Eua'ﬂhy Leamning Commitment (BLC)

Wawasan

Materi Dasar

Metode: ceramah
lanya jawab

§0

mah lanya jawab,
kusi :-:Hil:lmunh studi kasus,
demonstrasi, bermain peran

b

Praktik | ananaan/Onantas

RTL
|

Q Paniitunan

Pnst Tast & Fvaluasi Panvelenooaraan
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Penjelasan:

Pre test
Sebelym acara pembukaan dilakukan pre tast terhadap pesera  dengan
tujuan unmiuk mendapatvan informasi awal tentarg pengetanuan dan
kemampuan peserta tentang teknik memfasiitas) KPD

Pembukaan
Pembukaan diakukan untuk mengawali kegiatan pelabhan sacam resmi

Membangun Komitmen Belajar! Suiting L aamving Commiment{or
Wegiztan in| dituiukan unfuk mempersiapkan peserta i
proses paiglinan

Fakior yang periy dipenimbangkan dalam proses BLG, 3 ‘=’-' Tﬂl'-liﬂ
pelatihan, peserz (jumizh dan hmk!unrhh.l, Akl A '

dan prasasrana yang lersadia. bl A
b:"..l"l.'rEgEI baniui permainan sesusi de ga pelatihan. Proses BLC
Dalzm pr:u-asr:n 1 (saty) crang
nEsens

Fmsas pembelaaran
1 Forming

Fada tahap inl suasana yang memanas sudah mulal reda kerena
kelompok sudah setuju dengan Marfikasi yang dibual dan adanya
kpsamaan persepsl Masing-masing peserta mulal menyadan dan
muncul rasa mau menenma ide peserta lainnya. Dalam tahapan ini
sudah terbentuk norma baru yang disepakall kelompok Pelatih
berperan membldatkan ide yang tetah disepakali menjadi ide kelompok.

40 | Standar Penvelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesehatan
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4 Performing
Pada tahap ini kelompok sudah kompak, dilipuli suasana kerjasama yang
harmons sesual dengan norma bane yang telah desepakati barsama,
Pebtih borperan memacu kelompok agar masing-masing peserta kit sera
aktif dalam setinp kegialan kelompok dan detap menjalankan noma yang
lelah deepakal,

Hasil yang didapatian pada proses pembolajasan
1. Harapan yang ingin dicapai
. Kokhawstiran

2
3. Norma kelas
4
]

. Kométmean
. Pembeniukan tim (organisas) kelas)

Pemberian wawasan

Setolah BLC, keglatan ditanjutkan dengan mem dasar
pengetahuan/wawasan yang sehaknya diketahul pelatikan ini.

Pembekalan pengetshuan dan keterampllan

Pembarian materi pengetahuan
mengarah pada kompatensi
maten diskukan dengan

dengan 2 (dua) cara yaitu Prakik
i Lapangan (OL), penentuannya tergantuing

Mlem;mnrmdq:ddedummE
1 disetiap materi nf
Q ermimmmmmm.mmlmmﬁm

EPP harus dicantumbkan tupian  pembolajaran khusus, pokok
biahasan, metode dan slat bantu yang digunakan dalam proses PLIOL
lersebil

b, Dicantumkan dakam kelompak meater inll {mater! ersendir datam
struklur program|
PLIOL yang merupakan materl tersendin dakam struktur program, maka
hatus diblsal GBPP-nya fersendir dan menggambarkan maler! int yang
akan diprakdikkan.

3. Unluk memperancar proses PLIOL, parl ada lembar panitukung barupna
panduan dan instrumen/daftar k. Conloh pandusn trtampir,

===
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Rencana Tindak Lanjut (RTL)
RTL disampakan dengan tupian untub mengaphkasikan  maten yarg
diperoleh selama pelatihan di tempal kerja, dengan alokas wiklu minimal |
Ipl
Proses pembelajaran meliputi
1. Penyampaian teor tentang RTL
2 Penyusunan rencana langkah-langkah implomantast dan salah satu

matari yang dipilih untuk mancapal tujuan. Penyusunan dilakukan olah
masing-masing peserta. Apabia pesertanya adalah tim, maka RTL

disusun oleh tim,
3. Isi RTL terdin dar: nama kegidan, lijuan kegialan, wiklu
pelaksanaan, tempal, biaya, dan penanggungjawab.

4 Presentasi hasil RTL. Peserta lain dan fasilitator ukan
urituk penyempumaan RTL
Evaluasi peserta (Post tesitest komp an  evaluasi
penyelenggaraan
Evaluasi peserta dibenkan setelah B paikan dan sebelum

penulupan dengan tujuan uniuk
dalam proses pembelajaran.
penyelenggaraan unfuk mend

tan dan kemaluan peserta
anjulkan dengan evaliasi

dan peserla lantang

penyelenggaraan pelath digunakan untuk penyempumaan
penyelenggaraan ban .
 Penutupan
Acara penutupa akhirandar semua ranghkalan kegiatan
Evaluasi

udkan adalah evaluasi lerhadap proses pambelajaran
p fasilitalor.

harl dilakukan dengan cara me-review kegiatan proses
lajaran yang sudah berlangsung, sebagal umpan balk untuk
yempurnakan proses pembelajaran selan|utnya.
aluasl ternadap fasiiator dilakukan oleh peserta pada saast fasilltalor
lelah mengakhiri malori yang disampaikannya. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan form evaluas terhadap fasilitalor

Walaupun secara umum diagram alir proses pembuelajaran sama,
tetapi ada hal-hal yang spesifik baik pada pelatihian klasikal, non
klasikal maupun pada pelatihan berlapis/sandunch (gabungan
klasikal dan non klasikal).
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Perbedaan yang spesifik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan Klasikal

TOT
© TOTUmem | TOTSubstansi |
Pesera yang memiliki | Peseda yang memiliki |
kompetensi substansi | kompetensi substans
yang berbeda Y
Sabelum Proses penyampalan
i i maleri infi diawali

 diawall dengan dengan pembekalan
pembekalan yang | yang berhubungan
berhubungan dengan substansi
dengan teknik feknis, yang dibe
melatih substansi teknis dalam |

bentuk review alau

teriail materi teknis
yang tertulis di datam

struklur program.

ya pada \ahap persiapan peseria membual SAP yang akan
kan acuan pada saat microfeaching
ria diberikan kesempatan untuk microfeaching dengan
minimal 30 menil, dengan rincian:

Presentasi = 15 menit
- Feadback dan audience = 10 menil
- Feedback dari pelatih = 5 menil
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2. Pelatihan Non Klasikal
al Pelatihan Javak Tauh (171)

Aktivitas dalam proses pembelajaran PIT meliputi:

1} Registrasi dengan mengist form  pendaftaran secara
ondine (ed-based)

2 Mencetak form pendaftaran dan menyerahkan atau
mengirimkan  form vang telah ditandatngani  dan
disetujui oleh atasan langsung.

3) Mengikuti aktifitas pembelajaran man
(unduh materi, mengerjakan tugas ondine

4) Melakukan aktifitas tutorial onlige
diskusi, millizt),

5) Melakukan self-assessment
tempat vang telah ditentuka

6) Menvelesaikan tugas-tu

7) Melakukan ujian k

i ara oitline

diberikan

"roses pembelajaran dapat digambarkan seperti
berkut:

&
é\
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Puborial kowmwensional  mwelalud tadap muka  dilakubkan
st eegbar dan terlsitas diwaktu-waktu teetentu. Fokus
bl honwvensionmal ik selsaibhya hanya untuk prohfiom
-1.'.'.‘::1:.,; Aban =hdt kasis wntih 'rl'|1.‘lll|'ll."l'l.f.l-|lll'l'l pengiasaan
ALt

Hha peserta telah mengikuli semua aktifitas  belajar
tersebut Jdi atas. maka untuk menentukan kelulusan
dilabsanakan  ujian komprehensit yang dilakukan  di
empat vang telah ditentukan, Setelah dinvafakamg lulus
dari pelatiban tabap | peserta PI1 beghink apat
sertitikat dan melanjuthan ke pelatiban t

halakarva terstruktur

halakarya dilaksanakan melalui
kena oleh atasan atau pim
seheria vang berpengala

ringan di tempat
natau pelatih atou rekan

Proses pembelajaran v
ses pembelyjaran,
ri oleh fasilitator dengan metode

W Proses Jaran mandiri dengan pendampingan
tagilitator. Palam pendampingan, fasilitator mengamati

pagyang dikerjakan peserta dan  kesulitan  yang

ihac
[hakhiri dengan evaluasi berdasarkan  pengamatan
engan menggunakan check list dan wawancara,

3. Pelatihan berlapis (sumdwich)

Beberapa model  proses  pembelajaran dalam  pelatihan
berlapis;

“|
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Maodel 1:

- — Tempal korja masing-

L kel b Masing preserin Kelos
Penjelasan;

i

Kegiatan  diawali  dengan  penyampaian  materi  dan
penugasan-penugasan di kelas,

b, Peserta kembali ke tempat kerjanya masing- untuk
miengimplementasikan teori dan melaks nRgasan
vang didapat pada saat proses pembelaj

c. Peserta kembali ke kelas  untu n hasil
penugasan vang  telah  dilaksa mpat  kerja
masing-masing dan  menyusun tindak lanjut
berdasarkan hasil penugasan, iy tempatl kerja masing-
masing.

Model 2:

agang/ praktik

C,

lapangan di tempat E} Kelas
kerja yang ditentukan

-
. diawali dengan  penyampaian  materi  dan

pigugasan-penugasan di kelas.

S mengimplementasikan teorl dan melaksanakan
nugasan yang didapat pada saat proses pembelajaran di
kelas dan dilakukan di tempat kerja yang ditentukan.
Peserta  kembali ke kelas untuk  menyajikan  hasil
penugasan  yang telah dilaksanakan di tempat kerja
masing-masing dan  menyusun  rencana  tindak  lanjut
berdasarkan hasil penugasan di tempat kera masing-
masing.
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Model 3:

-_Pl-’l'l'lhl‘.'kﬂlﬂn p Kelas p[ Penugasan b| Ei-'lm_.l

Penjelasan: _

a. Kegiatan diawali dengan pembekalan proses pEmhl‘]'ﬂlf“'“"
yang akan diikuti selama pelatihan. Pembekalan diberikan
dengan cara menggunakan media website atau dun;.;u.n
pengiriman panduan belajar dan modul. Masing-masing,

peserta mempelajari panduan belajar dan modub dengan
waktu yang telah ditentukan. Dari hasil p

Wil d

masalah yang dihadapl oleh
dengan difasilitasi oleh tutor.
didapatkan langkah-langkaly (re
harus dilakukan sebagai upa
yang dihadapi.

¢. Peserta kembali ke
mengimplementasi

belajaran akan
plementasi) yang
m pemecahan masalah

masalah  ya isepakati pada saal proses
pembelaj

d. Peserta elas untuk seminar hasil pelaksanaan
dari kegia dilakukan dalam pemecahan masalah,

asi dilibiat dari mengikuti keseluruhan proses dan
il implementasi kegiatan pemecahan masalah

entasi.

ngesahan Kurikulum (Standarisasi Kurikulum)

Pelatihan yang diselenggarakan selama ini ada yang
dilaksanakan temporer dan ada yang dilaksanakan secara
berkesinambungan. Untuk pelatihan yang pelaksanaannya
berkesinambungan baik yang disusun dan atau diterapkan oleh
pusat maupun daerah, maka kurikulum tersebut perlu
dilegitimasi atau distandarisasi, dengan persyaratan sebagai
berikut:
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1

L

b.

i

- kriteria kurikulum yvang perlu dilegitimasi vaitu;
bl

Kurikulum vang mempunyai tujuan pelatihan yang sama
naman disammyn ikempefensi dan matert) berbeda.
kurikulum yang diguonakan baik di pusat maupun di
daerah.

Rurikulum vang digunakan secara berkesinambungan

Tim pengkaji
Tim pengkaji kurikulum terdiri dari tim akreditasipusat, unit
program, organisasi profesi.

Tahapan legitimasi standar kurikulum yaild sebgatBerikut:

b.

d.
%ﬂ engan tim penyusun berdasarkan masukan dari

B

d pedoman
hatan, 2004)

urikulum yang
an Pelatihan Bab.

Penvusunan  Kurikulum  sesuai
penvusunan kurikulum (Pusdi
atau minimal sesuai dengge
terdapat dalam Standar Peny
111,
Mengajukan permo asi kurikulum dengan
melampirkan kurikul ang telah disusun, ditujukan ke
Pusdiklat  Apar FPSDM  Kesehatan,
Kementerian Rl, Jl. Hang Jebat Blok F/IIL
Kebayoran » Selatan 12120,

dilegitimasi, terlebih dahulu
penyusun dan dihadiri oleh tim

r

disempurnakan oleh tim pengkaji bersama-

1l seminar.
akreditasi melakukan penilaian terhadap  hasil
urtkulum yang sudah disempurnakan,

Pusdiklat Aparatur  mengeluarkan  surat  kelerangan
akreditasi khusus untuk komponen kurikulum.
Bidang Perencanaan, Pengembangan dan Pengendalian
Mutu Pusdiklat Aparatur bersama-sama dengan Bagian
Hukum dan Organisasi Masyarakat BPFPFSDM menyusun
naskah akademik untuk pengesahan kurikulum.
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h. Naskah akademik disahkan oleh Kepala Badan I'I'SDM
Kesehatan dan diserahkan ke Biro Hukum dan Organisasi
Kemenkes R

i. Biro Hukum dan Organisasi, Bagian  Hukum  dan
Organisasi Masyarakal BPPSDM, Pusdiklat Aparatur dan
tim penyusun kurikulum menyusun draf Permenkes,

1. Pengesahan kurikulum menjadi Permenkes,

Q/%
€
3

063
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BAB 1v
FENUTUP

Pemba hasan Standar p

e an di Bidang Kesehatan
i lehik difokuskan Pada Standar Kurikulum dan Standar Proses
Pelatihan (Pen

. i disebabkan karena standar
pelatihan d; bidang kesehatan sudah mencakup standar

s pelatihan (Penerapan kurikulum vang dikenal

_ nal dengan istilah sertifikasi,
Pelatihan dj bidang

ulum

*hatan selain mencanty r-standar

tersebut juga mencantumkan kriteria dan u rta latih,
Ea}ﬁngga isi kurikuly

M memenuhi ko

dipersyaratkan dalam akreditasi pelatihan,

DEn-

Dengan disusunnya Standar
Kesehatan maka da
pelatihan di bidang
sesuai

Penyelenggaraal Pelatihan di Bidang
pat dijadikan bagi para penyelenggary
kesehatan han yang diselenggarakan
dengan  standar ng h ditentukan. Tersta
kurikulum dan

proses pelatihan merupakan

ndarmya
keberhasilan suaty pe bermuty,

langkah untuk menujuy

Apabila dalam pe andar ini ada hal-hal yang kurang sesuai,
Pusdiklat Apar

ima  masukan-masukan agar Standar
Program w idang Kesehatan ini lebih sEnTpu

Q\
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DAFTAR ISTILAH

Anchka kredit
Satuan milar dari tap butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai
butir-butir kegiatan vang harus dicapai pejabal fungsional dalam
rangka pembinaan karir jabatan dan kepangkatannya.

'l'l SATANT
Berdasarkan deskripst dari aparatur pemerintah ﬂifﬂ fFawai
negen: alat negara,

Berdasarkan deskripsi dan  aparatur ﬂl'“
xelengkapan negara, terutama meliputi l'n a bagaan,
ketatalaksanaan dan kepegawaian vang tanggung

rawab melaksanakan roda pE‘IﬂEﬂ]'Iti.!.hﬂn

Institusi pelatthan

Balai pelatthan kesehatan dan gni kE-EhiI'EﬂI'I lainnya
vang memiliki tugas dan fungS menvelenggarakan pelatihan
keschatan,

am pembwelajaran (jpl)
Satuan waktu van

dalam proses pembelajaran suatu

oelatihan. dima | adalah 45 (empat puluh lima) menit.
sedangkan tuk = pembelajaran di luar kelas vang
“!_m.mr‘ Tu gang, maka 1 (satu) jpl adalah 60 (enam

puluh) r’ﬂ waktu 4 jpl selama sehari.

merupakan salah satu model pendekatan pelatihan
vang dithjukan untuk meningkatkan dan memelihara kemampuan
setiap individu dan tim kerja vang ada didalam organisasi yvang
dilakukan oleh., di dan untuk organisasi itu sendir, tanpa
mengganggu  aktivitas  pekerjaannya.  Kalakarya terdiri  dari
kalakana terstruktur dan kalakarya yang tidak terstruktur.
Kalakarya terstruktur adalah kalakarya yang memiliki kurikulum
dengan jumlah jam pelatihan minimal 30 jpl.
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Kompetensi
Kemampuan dan karakteristik vang dimiliki oleh seorang Pegawal
Negeri Sipil berupa wawasan, pengetahuan, keterampilan dan

sikap  perilaku  vang diperlukan  dalam  pelaksanaan  tugas
jabatannva,

Kurikulum
Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pembelajaran serta metode vang digunakan sebagai pedoman
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.

Magang
Kegiatan pembelajaran vang dimaksudkan pkan
pengetahuan dan keterampilan vang didapa las dalam
kasus nyvata di tempat kerja mengikuti j kerja vang

sesungguhnya dengan waktu vang dibat,

i CommmitmenlyBLC)

latithan untuk mengikuti
ual, kelompok maupun
arah yang positif sehingga
isik, intelektual maupun emosional.

Membangun komitmen belajar (Buildi
Suatu proses mempersiapkan
proses belajar, baik secara
menveluruh dan mengu
terbangun tekad belaj

Microteaching

Suatu  proses Jiffaran  dimana  peserta memperoleh
kesempa u mempraktikkan  kemampuan  dalam
menggu n tekndk-teknik dan metode pembelajaran vang sesuai

dengantuju mbelajaran yang ingin dicapai.

ngan

! mencocokkan antara teori yang diperoleh di kelas,
pengdlaman peserta pelatihan di tempat tugas masing-masing dan
kenvataan vang diamati di tempat observasi lapangan
(implementasi nyata).

PPelatihan _ o
Proses pembelajaran  dalam  rangka meningkatkan  kinerja,

Pl"l'.‘rfE!ilﬂTlﬂH:il‘l'l'L‘ dan atau menunjang pengembangan Karir tenaga
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keschatan  dalam  melaksanakan  tgas dan  fungsinyva  vang
dilaksanakan munimal 30 jam pembelajaran,

Pelatihan aparatur
Proses  pembelajaoran dalam  rangka  meningkatkan  kinerja,
protesionalisme  Jdan  atau menunjang  pengembangan  Karir
aparatur pemerintah (Pegawai Negeri Sipil) vang dilaksanakan
minimal 3 jam pembelajaran,

Pelatihan kepemimpinan
Pelatihan vang  dilaksanakan  untuk  menca
kompetensi  kepemimpinan  aparatur  kesehq
dengan jenjang jabatan struktural,

Pelatihan fungsional
Pelatihan vang  dilaksanakan  untu
kompetensi vang  sesual  dengarf
tungsional.

pal  persyaratan
dan  jenjang  jabatan

Pelatihan tungsional kesehatan
Felatthan vang  dila
kompetensi  vang
funissional kesehat

untuk m::nr:.1|:1l.1i fmr,l_'.}rﬂr.:t.nn
dengan  jenis dan  jenjang  jabatan

Pelatihan teknis
Pelatihan ng ksamakan  untuk  mencapai  persvaratan

kompet si toknis vang diperlukan untuk pelaksanaan tugras
dibi Ixh.:l n.

Pelatih 1s profesi kesehatan
Pelatd vang dilaksanakan untuk mencapal  persyaratan
kompetensi teknis vang diperlukan untuk  pelaksanaan  tugas
profesi kesehatan,

Pelatihan teknis upaya keschatan
Pelatihan vang dilaksanakan untuk mencapai  persyaratan
kompetensi teknis yang diperlukan untuk  pelaksanaan tugas
upaya kesehatan.
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Pelatihan teknis manajemen kesehatan
Pelatihan  yang  dilaksanakan  untuk mencapal - persyaratan

kompetensi teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan  tugas
manajemen kesehatan,

Pelatihan teknis penunjang fungsional
Pelatihan  yang  dilaksanakan  untuk  mencapai  persyaratan

kompetensi teknis vang diperlukan untuk menunjang jabatan
fungsional kesehatan,

Pelatihan klasikal %
Proses pembelajaran yang terstruktur dan dilakukan df dalom kelds.

Pelatihan bagi Pelatih (Training Of Trainer/TO
Pelatihan yang diselenggarakan denga agar peserta

memiliki kompetensi dalam melatily, bagi Pelatih/ TOT
terdiri dari 2 yaitu Pelatihan i /TOT umum dan
Pelatihan bagi Pelatih/ TOT su

Pelatihan bagi Pelatih/TOT U
Pelatihan yang disel

lati
elenggarakan dengan tujuan agar peserta
kompetensi  dalam  melatih, dimana peserta sudah

kompetensi  substansi  teknis, Pelatihan  bagi
substansi terdiri dard 2 vyaitu Pelatihan  bagi
OT yang pesertanya sudah kompeten dalam substansi
teknis dan Pelatihan bagi Pelatih/ TOT yang pesertanva sudah
berpengalaman dalam mentransfer substansi teknis.

Pelatihan Jarak Jauh (P]])
Pelatthan dalam jabatan (in service trmining) yang diikuti oleh
peserta yang menjadi sasaran pelatihan dan didasari motivasi
vang kuat serta kemandirian yang tinggi. P]] merupakan suntu
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upava untuk meninghatkan dan memelibaea pengetaloan, sibag
dan keterampilan peserta, dimana peserto aktil divn mamdin sl
dengan kemampuan. Proses D]1 diasall denggan pertemuan peserb
dan tutor dalam kelas untok mwmberihan pembekalan tentang
proses pembelajaran vang akan diikuti.

Pelatihan berlapis smndii)
Pelatihan yvang pesertanva mendapatkan matert dalim bontuk
teort, penugasan dan prakitik (daliom kelas abau mandigl), Proses
pelatihan dilaksanakan di - kelas untuk pendala
kemudian mengimplementasikan hasil |
pekeraannva, Setelab itu kembali lpgt ke kelas
seminar hasil belajar dan penambahan
Pelatihan berlapis (anadiwich) voang diakn i adiih pelatilun
vang  proses  pembelajorannyva jela:
kurikulum,

alam
ukan

Penyvelenggara pelatihan
Suatu  lembaga  (pemerintah n
kewenangan untuk  menyvelgpggar
organisasi  kepanitiaan
pelatihan,

swasta)  yvang  diberikan
an  pelatihan, batk  berupa
AU yayasan  maupun  institusi

Praktik lapangan

memimgkinkan peserta berhadapan langsung pada
situasi i wa terjadi di lapangan, sehingga peserta
pelatiharfdapatnembandingkan antara teori yang telah didapal
dh ¢ kenyataan  yang terjadi di lapangan  dengon
me kan/menerapkan materi yang didapatkan,

Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Suatu proses mempersiapkan secara sistematik kegiatan-kegiatan
vang akan didahulukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu,
RTL meliputi perhitungan dan penentuan dar apa yang akan
dijalankan dalam rangka mencapai suatu obyektf tertentu, di
mana, bilamana, oleh siapa dan bagaimana caranya,
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Satuan Acara Pembelajaran (SATY
A merupakan pedomany panduan yang memben arah kepada
Fasilitator dalam menyapkan mater pembelajaran kepada peserta
pelatihan, dalam kurn waktu tedentu dengan metode, media dan
alal Bantu yang sesoa puna mencapal tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan

Standar
Suatu permyataan yang memuat ukuran atau performmce tertentu

vang telah ditenima dan disepakati bersama yan rupakan
suatu nilm ambang ataw freshold dari sesuatu jasa
' d

Maupun proses yang dapat diamati, dicapai, ingini
vang dipergunakan untuk mengukur dan m

Standarisasi
Proses  merumuskan, menetapkan, n dan merevisi
standar, yang dilaksanakan se n bekerja sama dengan

semua pihak vang terkait.

Tutor
Seseorang vang bertu
kesulitan dan ham

ini tutor berperan se

pﬂllng tidak se
ﬂ.l'l'l.ﬂ PI'
vang

antu peserta I"]] dalam mengatasi
proses pembelajoran. Dalam hal
silitator, narasumber, konsultan atau
ubung peserta dengan pihak-pihak lain
ajaran berlangsung sesuai dengan waktu
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Lamyriran 1,

Contoh cara  penulisan  Peran, Fungsi, Kompetensi, Tujuan
Pelatihan, pada kurikulum TOT Umum (TI'PK)

IMeran
Sebagai tenaga pelatih program kesehatan.

Fungsi

Dalam menjalankan perannya, peserta pelatihan berfungsi dalam

menstranfer substansi sesuai dengan programnya, dengdn

1. Merancang proses pembelajaran, antara lain “@hmn
Acara Pembelajaran (SAP).

2. Melaksanakan proses  pembelajaran  sesgai
kediklatan yang baik dan benar,

3. Melakukan evaluasi terhadap hasil n pembelajoran,
Kompelensi
Untuk melaksanakan fungsi-fun peserta harus memiliki

kemampuan dalam:
1. Merancang proses pembela
a. Mempersiapkan
b, Menyusun Sa
2. Melaksanakan 'mbelajaran sesuai  dengan  kaidah
kediklatan yang .

kaidah

nakan media dan alat bantu pembelajaran sesuai
etode yang dipilih.

giptakan iklim pembelajaran yang kondusit.

d. Menerapkan teknik presentasi interaktif  dalam  proses

pemhiﬂnjumn.

3. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan pembelajaran.

a. Menyusun instrumen hasil belajar.
b. Melaksanakan evaluasi hasil belajar,
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Tujuan pelatihan:

Tujuan umum

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menjadi pelatih

program keschatan sesuai kaidah-kaidah kediklatan,

Tujuan khusus

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:

1. Mempersiapkan proses pembelajaran.

2. Menvusun Satuan Acara Pembelajaran (SAP).

3. Menerapkan melode pembelajaran yang sesuai de iU
pembselajaran,

4. Menggunakan media dan alat bantu pembela)
dengan metode vang dipilih.
3. Menciptakan iklim pembelajaran yvang k :

b, Menerapkan teknik  presentasi  inter am  proses

pembelajaran.
7. Melakukan evaluasi terhadap hasil ke n pembelajaran,
8

. Mensimulasikan  proses  fagili atth  (microfocilitating/

microteacling)

&
<§>
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Larmpriran 2,

I..*nntu.:nh cara  penulisan  Peran, Fungsi, Kompetensi, Tujuan
Pelatihan, pada kurikulum TOT Substansi
Peran

Sehagai pelatih pada  pelatihan  pengendalian  Penyakit  Paru
t‘.l‘ﬂ-iT“L“I h'ﬁ.‘““ﬁ. “‘l‘lﬁh} L‘h Pmringi mﬂuP“n Knhu P']t': ola.

Fangsi
Dalam menjalankan perannya, peserta pelatihan i dalam:
Menjelaskan faktor risiko PPOK.

Menjelaskan program pengendalian PPO

Menjelaskan program berhenti mero

Menjelaskan diagnoesis PPOK.

Melakukan tata laksana PPOK di s layanan kesehatan.
Melokukan  pemeriksaan dengan  menggunakan
Spirometr.

Mulatih dalam pelatihan endalian PPOK di Provinsi maupun
kabupaten/ Kota.

A H

Kompetensi

Untuk melaksgnakafy ful@si-tungsi tersebut, peserta harus memiliki
kemampua lam:

1. Menjelaskon@aktor nsiko PPOK.

2 Megj N program pengendalian PPOK.

3. M gl program berhent merokok.

4 : in diagnosis PPOK,

5. MelaRikan tata laksana PPOK di sarana pelayanan kesehatan,

. Melakukan  pemeriksaan  faal  paru dengan menggunakan

spirometr
Melatih dalam pelatihan pengendalian PPOK di Provinsi maupun
kabupaten/ kota.

s
=
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Tujuan pelatihan:

a.

Tujuan umum

Setelah mengikut pelatthan. peserta mampu melatth pada
pelatihan pengendalian Penvakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK
di Provins) maupun Kabupaten ' Kota

Tujuan khusus

T w0 whe jal o =L

|

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:
 Menjelaskan faktor risiko PPOK, %

Menjelaskan program pengendalian PPOK.
Menjelaskan program berhenti merokok.
Menjelaskan diagnosis PPOK

Melakukan tata laksana PPOK di sarana

Melakukan pemeriksaan faal : menggunakan
Splirometn.
. Melatih dalam pelatthan peng PPOK di Provins

maupun Kabupaten/Kota.

&
65

b

Standar Penyelenggaraan Pelatihan Dibidang Kesshatan
Badan PPN ¥psehatan — Pusdikfan Apanatur

'NE.E.E.E.B.E.B. R R B BB B BB BB BB EB.EBE,



i
a ﬂ n ‘ ‘ “ ﬂ n ! i - i i B & L1 T R ™
" = - . Iy o e s wal wat ad wml - o aaf d TwF W " T




{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }



